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ABSTRAK

ANALISIS PERANAN DANA ZAKAT PRODUKTIF
TERHADAP KESEJAHTERAAN NELAYAN DI KABUPATEN ROKAN HILIR
(STUDI KASUS BADANAMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN ROKAN HILIR)

OLEH
NANDA.DIANTORO
175110413
(Dosen Pembimbing : Dr.Hj.Ellyan Sastraningsih,SE.,Msi)

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bagan Siapi-api- Tepatnya pada
lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hilir. Adapun tujuan dari
penelitian ini_adalah Untuk mengetahui kesejahteraan Nelayan sebelum dan
setelah diberi penyaluran dana zakat produktif oleh Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) Kabupaten Rokan Hilir. Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dan data primer:.Penelitian ini menggunakan
metode analisa data dengan Membandingkan besarnya pendapatan anggota
kelompok tani sebelum diberikan bantuan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten
Bengkalis dengan standar Kehidupan Hidup Layak (KHL) yang ditetapkan oleh
Pemerintah. Dari hasil penelitian inridiketahui' bahwa :1) Dari 11 responden yang
merupakan Nelayan menunjukkan bahwa tidak ada responden yang sejahtera
sebelum diberi penyaluran dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir dan
yang tidak sejahtera ada sebanyak 11 orang. 2) responden yang sejahtera setelah
diberi penyaluran dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Bengkalis ada sebanyak 7
orang dan yang tidak sejahtera ada sebanyak 4 orang.

Kata kunci : Kesejahteraan, Dana Zakat Produk



ABSTRAC

ANALYSIS OF THE ROLE OF PRODUCTIVE ZAKAT FUND
ON THE WELFARE OF FISHERS IN ROKAN HILIR DISTRICT
(CASE STUDY OF BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ROKAN HILIR DISTRICT)

BY.
NANDA DIANTORO
175110413
(Advisor: Dr.Hj.Ellyan Sastraningsih,SE.,Msi)

This research was conducted in Bagan Siapi-api city, precisely at the
National Zakat Board, Bagan Siapi-api Regency. The purpose of this study is to
determine the welfare of farmer group members before and-after being given
zakat funds distribution by the National Zakat Agency (BAZNAS) Rokan Hilir
Regency. The type of data used in this study is primary and secondary data. This
research uses data analysis method by comparing the income of farmer group
members before.being given zakat funds by BAZNAS Rokan Hilir Regency with
the standard of living a decent'life-(KHL).set by the government. From the results
of this study it is.known that: 1) Of the 11 respondents who are fishermen, it
shows that there are no respondents who are prosperous before being given the
distribution of zakat funds by BAZNAS Rokan Hilir Regency and there are 11
people who are not prosperous. 2) respondents who are prosperous after being
given the distribution of zakat funds by BAZNAS Rokan Hilir Regency there are
7 people and 4 people who are.not prosperous.

Key word: Welfare, Productive Zakat Fund
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BAB 1

PENDAHULUAN

indonesia
namun an sendiri angka
kemiskinan dibandingkan
dengan ra . Hal ini

disebabkan

HRALNaN?

=

-

<=
-»

sumber daya
bekerja seba

parkir dan lain

memenuhi kebut

pembangunan ekono 0 Kecil (UMK), dimana

@‘\\‘P
pemerintah  memberdayaka agar mampu memiliki  dan
mengembangkan kemampuan melalui suatu usaha untuk mencegah terjadinya

kemiskinan baru di Kabupaten Rokan Hilir. Dalam Islam permasalahan ini

dijelaskan dalam Quran Surat Al-Anfal ayat 60 yang berbunyi:

&\jmmo;wd;;i\;u)w,a;:;;&im&gj\3395

-

,,aﬁxe,}_‘l_‘, Cacostoz v S 0% o Zas. .
;L;uUA\JSS.uLo eg_da_i *}ASMY?Q—\)JUAL).\JA ?SJ 9
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Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu

sanggupi dan dari Jda yang ditambat perperang (yang dengan

Dari aye
untuk mem a keka N “ 2 ﬂj' mat Islam saat
ini yaitu ke
terutama pe

Melalui strate ekon abupaten Rokan Hilir,

UMK guna menja "ﬁ kKemiskinan pada masyarakat,
sarana untuk meratakar . kat p : Kyat kecil dan memberikan
pemasukan devisa bagi negara.

Berkaitan dengan pentingnya UMKM sebagai penggerak roda
perekonomian yaitu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Kabupaten
Rokan Hilir, terdapat data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dari masing-

masing kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hilir dalam tabel berikut :
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Tabel 1.1 Jumlah Data UMKM Berdasarkan Klasifikasi Kabupaten Rokan

Hilir tah it)
No
=\ A Mikr a Jumlah

1 N Z 242
2 | B 3.855
3 | Si 1.136
4 |Ri _— - 97
5 | Ta = = 3.764
6 | Ta Tj. Melawan - i 431
7 | Bat - . 598
8 | Bag a 5.861
9 | Sim 87 2.999
10 | Ranta 617
11 | Pujud 161
12 | Pasir Lim 11 395
13 | Bangko Pusa 3 1.117
14 | Pekaitan 2 329
15 | Kubu Babusalam 72 9 237
16 | Tanjung Medan 148 63 8 219

Jumlah 14.781 7.257 291 22.327

Sumber: Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Rokan Hilir 2020 (Data diolah,2021)

Tujuan dari pemberdayaan UMKM ini salah satunya tercantum dalam
pasal 5 UU No. 20 tahun 2008 yaitu meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan



pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.
Undang-undang ini menjadi acuan dalam permasalahan ekonomi di Indonesia
melalui pemberdayaan UMKM tersebut. Usaha mikro ini sangat mudah
diterapkan untuk: menyelesaikan permasalahan ekonomi kemiskinan dan
pengangguran karena setiap masyarakat mampu mengembangkan usaha mikro.
Namun, setiap UMK pada: umumnya memiliki suatu kendala yang menjadi
penghambat jalannya Usaha mereka, salah satunya yaitu kendala dalam hal
permodalan. Apalagi kendala ini sangat dirasakan oleh usaha mikro yang
didominasi  dari masyarakat yang berpenghasilan rendah. Yang lebih
memprihatinkan lagi, mereka lebih memilih meminjam kepada rentenir yang
hanya merugikan mereka dan mengandung riba. Hal ini masih saja terjadi di
lingkungan pasar. Selain itu, pelaku usaha mikro ini enggan untuk meminjam
kepada lembaga keuangan formal karena sistemsadministrasi yang selektif dan
mereka berpandangan bahwa meminjam kepada lembaga formal harus memakai
jaminan. Minimnya akses keuangan untuk pelaku usaha mikro ini menjadi faktor
alasan mereka memilih meminjam kepada rentenir untuk kelangsungan usahanya.
Dengan adanya kendala tersebut; pemerintah berupaya dengan
mengembangkan akses permodalan bagi UMK melalui empat jalur pembiayaan
yaitu pembiayan melalui Perbankan, kedua melalui Koperasi atau BMT, ketiga
melalui BAZNAS atau LAZ, dan yang keempat melalui program pemerintah.
Untuk pelaku usaha mikro dapat memanfaatkan empat akses permodalan
tersebut. Peran Koperasi sendiri terhadap pelaku UMK adalah sebagai alternatif

UMK untuk mendapatkan permodalan, hal ini sangat membantu pelaku usala
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kecil dikarenakan proses yang mudah dan tidak memerlukan agunan. Namun
Pemerintah melalui lembaga keuangan serta BAZNAS atau LAZ juga berupaya

membantu permodalan bagi usaha mikro yang penghasilannya masih kurang

dana za _ 3 ik sehingga

di BAZNA
sebesar Rp

yang ada di

NAENARAES

- =)
1:2“\ _

Pene

tabel berikut:

2018 .057.682. 14,0
2019 2.174.345.000 105,0
2020 4.034.600.000 85,0

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hilir (Data diolah, 2021)

Dari Tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa penerimaan zakat di
Kabupaten Rokan Hilir setiap tahun mengalami kenaikan, dengan jumlah

penerimaan terkecil yaitu pada tahun 2016 sebesar Rp. 540.000.000, dan sampai




saat ini jumlah penerimaan terbesar yaitu pada tahun 2020 sebesar
Rp.4.034.600.000, dari data yang telah tersaji dapat diketahui bahwa kesadaran
masyarakat Rokan Hilir dalam membayar zakat semakin meningkat.
Pendayagunaan zakat-.mulai dilaksanakan pada «lima program vyaitu
kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan dakwah. Pendayagunaan zakat
juga semakin bertambah luas.dan:bahkan mencapai pelosok-pelosok negeri. Salah
satu Badan Amil Zakatyang cukup berkembang di tingkat provinsi yaitu Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau. Dengan adanya badan amil zakat
di tingkat Provinsi maka dapat lebih efektif dalam penampungan dan penyaluran
zakat sehingga pemberdayaan zakat dapat di rasakan hingga ke tingkat desa
sekalipun. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau juga memiliki
cabang-cabang disetiap daerah yang memiliki ruang lingkup kabupaten. Seperti
yang di lakukan oleh BAZNAS di kabupaten yang ada di~Provinsi Riau yaitu
BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir yang mana di dalamnya terdapat program kerja
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di Kabupaten Rokan
Hilir. Program yang dibuat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir yaitu program
Rohil Makmur (Produktif Dan Konsumtif); Reohil Sehat (Bantuan Berobat), Rohil
Dakwah Tagwa (Muallaf), Rohil Cerdas (Beasiswa Pendidikan) dan sembako bagi

kaum dhuafa.

Penyaluran dana zakat pada setiap program yang dimiliki BAZNAS

Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.3 Data Penyaluran Dana Zakat Baznas Kabupaten Rokan Hilir Tahun

o Swnes

meningkat setiap tahunnya, Tetapi hanya Rp.302.500.000 yang tersalurkan

melalui zakat produktif dalam program Rohil makmur. Maka diharapkan
penyaluran dana zakat produktif dapat ditingkatkan lagi supaya membantu usaha
masyarakat agar dapat meningkatkan pendapatan dan hidup sejahtera.

Penyaluran dana zakat pada program Rohil Makmur ini dapat di lihat dari

tabel berikut:
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Tabel 1.4 Data Penyaluran Zakat Produktif Program Rohil Makmur 2016-2020

Tahun Total penyaluran zakat produktif (Rp) Peningkatan (%)

2016 78.500.000 -

2017

2018

Kabupaten
penyaluran

saat ini

q “ abup: Rokan Hilir sangat
memperhatikan kesejahteraa \‘ . Dikarenakan letak geografis
Kabupaten Rokan Hilir yang langsung berbatasan dengan pantai dan mayoritas
masyarakat nya adalah suku melayu yang gemar mencari ikan dari turun-temurun,
maka sektor kelautan dan perikanan di Kabupaten Rokan Hilir seperti nelayan
harus di perhatikan agar berkembang dengan baik dan dapat berperan dalam

penanggulangan  pengangguran dan kemiskinan dengan  meingkatkan

kesejahteraan nelayan di Kabupaten Rokan Hilir. Namun pada kenyataannya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kesejahteraan nelayan masih bisa dikatakan rendah karena belum dapat

mencukupi kebutuhan hariannya dan pastinya jauh dari kata sejahtera. Salah satu

lembaga yang dinaungi pemerintah dengan harapan dapat mengatasi tentang

bantuan

A &

LN AL ANEAL

digunaka
lebih modere nelayan bisa
mendapatke gga memiliki
pendapatan

oleh BAZNAS

dapat diliha
Tabel 1.5 Da "r;l‘ n 2016-2020
No
1
2
3
4
5 2020 115
Jumlah 333

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hilir (Data diolah, 2021)
Dari tabel 1.5 dapat dilihat jumlah nelayan binaan BAZNAS Kab.Rohil
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Jumlah nelayan binaan yang paling

tinggi terdapat pada tahun 2020 yaitu sebesar 155 nelayan, sedangkan jumlah
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nelayan binaan paling rendah terdapat pada tahun 2016 yaitu sebesar 76 nelayan.
BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir memiliki harapan besar agar kedepannya lebih

banyak nelayan yang berhak untuk menerima dana zakat. program kerja ini juga

oleh Bada nil Zakat Nasional (B an Hilir. Penulis
memilih elitian yaitu "ANALISIS PERANAN"DANA ZAKAT
PRODUKT KABUPATEN

ROKAN NASIONAL

r belakang diatas, maka

Kabupaten Rokan Hilir.

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang di ajukan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah :

Untuk mengetahui peran zakat produktif terhadap kesejahteraan nelayan di

Kabupaten Rokan Hilir.
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1.4. Manfaat Penulisan

Manfaat Dari penulis menganalisa atau mengambil kasus ini adalah :

1 Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

membuat ke pengambilan.ke akan dilakukan oleh

dengan penjelasan sebagai beriku

BAB |

BAB Il

‘ “m““ .Qa paten Rokan

: PENDAHULUAN
Merupkan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Merupakan suatu tinjauan pustaka, penunjukan teori-teori
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BAB Il

“‘
r
&
’
o
&
5
.
7
¢

P

yang melandasi penulisan skripsi ini juga dikemukakan
hipotesa

- METODE PENELITIAN

Merupakan bab kesimpulan dan saran untuk penelitian

Agar dapat lebih baik dari penelitian sebelumnya.

12
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1
2.1.1 Usah

a produktif
milik ora nuhi Kriteria
Usaha Mi usaha Mikro
yaitu mem idak termasuk
tanah dan ahunan paling
banyak Rp g UMK sendiri
dianggap s A ekonomi serta

menjadi tu an harapa : al adaan nya mampu

, pengangguran,

dan arus urbanisasi g 3 al di daerah.

mencakup paling sedikit dua aspek vyaitu penyerapan tenaga kerja dan
pengelompokkan perusahaan dilihat dari jumlah tenaga kerja yang dapat diserap.
Usaha Mikro merupakan kegiatan yang sangat penting bagi perekonomian
nasional, keberadaan nya mendominasi lebih dari 90% dalam struktur
perekonomian nasional. Namun dalam pengembangan nya ternyata masih banyak

mengalami permasalahan. Masalah mendasar yang sering dihadapi oleh usaha

13
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mikro yaitu masalah permodalan. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa UMK
sangat memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan perekonomian nasional

juga harus didukung dengan memberi bantuan modal yang baik untuk UMK yang

iki arti suci,

kan menurut

sangatlah istimewa seperti yang dalam Q.S Annisa ayat 162 yang

berbunyi :
¥ of - - o’: oR < o:‘ ;o}° - a}f (S LA of @ . .
Gl I35 Lay Gsin s O sie3all 5 agin alall (3 G sl DI (S

‘; P Y I A /o::n}a/:,\ﬁ Z o ow8Y o pyod o oy T
Al O saa3all 3 5583l & 5i5all 5 5 shall Gaaall 5 Gl (e 51 L

2
£

z 0 - z o 7 ) [- - i £ ‘o °~° -
Uiilie 1741 23 &l 4f 521 o 55
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Artinya : “ Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan

orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan

kitab suci bersumber dari

Al-Quran dalam hukum
positif pemerin
a. Zakat.

b. un 2014 tetang

2011 tentang

. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Dan Urusan Haji

Nomor D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.

2.1.3 Zakat Produktif
Secara istilah, zakat produktif memang belum tersosialisasi dengan baik.
Hal ini, menurut pengamatan penulis, terdeteksi dari kurangnya penerapan zakat

produktif di kalangan masyarakat, disamping masih adanya keraguan tentang
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boleh-tidaknya sistem tersebut, padahal kalau kita merujuk kepada kandungan
Alguran dan Hadis serta pendapat para cendekia, baik kalangan mutaggaddimin

ataupun muta’akhkhirin, kita dapat menemukan keyakinan tentang kebolehan-

Artinya : ' adagah (zaka - reka, dengan zakat

itu kamu membe an dan menyucike nge eka, dan berdoalah

mereka. Da
berarti juga

arta zakat yang

beli ,mustahiq tersebut dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dengan
teciptany ekuilibrium interaksi antara produsen dengan konsumen. Dalam sebuah
hadits Rasulullah saw bersabda :
oo Sadsw H ol e e 0 2Man e g adds e
e dlabel s delar N jee e ol Al 54y 1o DUa

dﬁ&d\jd)-ﬁ‘\&wé;\éu}‘ﬂ.dé&m 3}‘45}.«3 Sbhdjsﬂ 3
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N Jdza 3 Jd Sd“Aij; Sd.i\..w dbu}i.«

Artinya : “Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwasanya

Rasulullah saw. Pernah memberikan sedekah kepada umar, namun Umar menolak

engatakan  ‘maka

a melebihi dari

kembangkanla

kebutuhan ingga menjadi

lemah, membebaskan umat (pengusaha kecil dan petani) dari cengkraman ijon dan
riba, juga bagi kesehatan masyarakat, kebersihan lingkungan untuk kegiatan

dakwah Islam lainnya

2.1.4 Nelayan
Secara umum nelayan diartikan sebagai orang yang mata pencahariannya

menangkap ikan, penangkap ikan di laut (W.J.S. Purwodarminto, h.674). Menurut
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Retnowati (2011:159) indonesia sebagai Negara kepulauan, yang luas wilayahnya
70% merupakan wilayah lautan. di wilayah lautan ini terkandung potensi
ekonomi.

kelautan yang besar dan.beragam, antara:lain sumber.daya ikan. Sedikitnya
terdapat 13 (tiga belas) sektor yang ada di lautan, yang dapat dikembangkan serta
dapat memberikan kontribusi bagi’ perekonomian dan kemakmuran masyarakat
Indonesia, yaitu meliputi: a. Perikanan tangkap, b. Perikanan budidaya, c. Industri
pengolahan hasil budidaya, d. Industri bioteknologi kelautan, e. Pertambangan dan
energi, f. Pariwisata bahari, g. Transportasi laut, h. Industri dan jasa maritim, i.
Pulau-pulau kecil, j. Sumber daya non-Konvensional, k. Bangunan kelautan, I.
Benda-benda berharga dan warisan budaya, m. Jasa lingkungan Konversi dan
Biodiversitas. Dengan melimpahnya sumber daya ini maka seharusnya
pendapatan nelayan sangatlah memadai untuk .memenuhi kebutuhan hidupnya,
dan juga dapat menjadi penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sumber
devisa negara, meningkatkan perluasan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan
dan peningkatan taraf hidup bangsa pada umumnya bahkan dapat menjadi sektor
ekspor ke negara lain. Namun. pada kenyataan nya dari sisi ekonomi hasil
tangkapan nelayan masih jauh dari memadahi untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal ini disebabkan karena minimnya modal yang dimiliki nelayan, alat
tangkap ikan yang kurang moderen, tekanan dari pemilik modal, sistem bagi hasil
yang tidak adil serta perdagangan atau pelelangan ikan yang tidak transparan

(dikuasai tengkulak).
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Modal adalah hal terpenting bagi nelayan, Untuk mendapat hasil
tangkapan yang efektif dan melimpah dibutuhkan perahu dan alat tangkap yang
modern, maka dari itu modal sangat dibutuhkan. Kekurangan modal selalu
menjadi masalah klasik bagi sebagian besar nelayan. Sementara itu, masih banyak
potensi dana di perbankan yang belum banyak dimanfaatkan para nelayan. Upaya
untuk memperoleh modal dapat| dilakukan melalui banyak cara seperti dari
tabungan sendiri, meminjam dari keluarga ataupun kerabat lainnya. Namun jika
tidak tersedia atau karena keperluan modal relatif besar maka peran lembaga
keuangan menjadi sangat penting dalam membantu penyediaan modal bagi orang
yang ingin berusaha (Ashari dan Saptana, 2005:135). nelayan umumnya tidak
dapat mengakses lembaga pembiayaan komersial yang menyediakan bunga
rendah, seperti BRI Unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat, dan koperasi. Hal ini
dikarenakan mereka tidak /memiliki agunan sertifikat tanah~dan pengembalian
kredit bulanan sehingga tidak sesuai dengan pola penerimaan nelayan yang
bersifat musiman, dan prosedur pengajuan kredit yang rumit. nelayan juga sulit
mengakses Koperasi Unit Desa karena Kinerjanya-lemah, putaran uang lambat,
dan modal sulit berkembang. Sampai saat ini.para nelayan masih dihadapkan pada

kesulitan pembiayaan untuk pengembangan usahanya.

2.1.5 Kesejahteraan

Menurut Poerwadarminto (1999:887) didalam KBBI Kkesejahteraan
berawal dari kata sejahtera, kata ini memiliki arti makmur, aman, sentosa, dan
selamat. Sedangkan menurut Fahrudin (2012:8) “sejahtera mengandung

pengertian dari bahasa sansekerta catera yang berarti payung, dalam konteks
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kesejahteraan catera adalah orang yang sejahtera, yakni orang yang dalam

hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran

sehingga hidupnya aman dan tentram, baik lahirmaupun batin”. Sedangkan

lalamnya terdapat

juga lingkungan.

terealisasikan. Kesejahteraan itu sendiri adalah bagian dari rahmatan lil alamin
yang telah diwahyukan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‘an. Jika manusia mentaati
Allah SWT dengan cara mengikuti perintahnya dan juga menjauhi larangannya
niscahya akan diberikan kesejahteraan lahir dan batin bagi manusia (Darsyaf Ibnu
Syamsuddien, 1994:66-68). Al-Qur“an memiliki ayat-ayat yang mengajarkan

penjelasan prihal kesejahteraan secara langsung (tersurat) atau pun kesejahteraan
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tidak langsung (tersirat) hal ini pastinya berkaitan dengan ekonomi kerakyatan.
tetapi, kedua cara ini menjadi suatu pandangan tentang kesejahteraan. Di dalam

Q.s An-Nahl 97 yang berbunyi :

kepada laki-laki-ata ar 2Pa a: Allah SWT juga

akan memba 2 ia perbuatan ba — yang bersabar dengan

cara yaitu pengelolaan zakat seca mtif dan pengelolaan zakat secara
produktif (Wulansari, Setiawan, 2014:7). Pengelolaan zakat secara konsumtif
yaitu pendistribusian yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar
seorang mustahik yang berupa pemberin bahan makanan dan lain-lain yang
bersifat pemberian untuk di konsumsi secara lansung, namun masih kurang efektif

dalam jangka panjang kerena barang konsumsi seperti makanan pokok pasti akan

habis sementara masyarakat akan terus menerus membutuhkannya. Maka dari itu
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pendistribusian dana zakat secara produktif harus dilakukan dengan tujuan sebagai
pemberdayagunaan dengan cara memberikan modal kepada mustahik yang

menjalankan usaha mikro. Dengan adanya penyaluran dana zakat produkrif

2rbolehkan dan

tidak dilarang selama keberada "‘-" ustahik ya arus dibantu sudah

terpenuhi i yang sudah
dijelaskan
HEA Py

Artinya : ” Dan Dialah yang anaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan ”.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa zakat harus segera dibayarkan ketika

panen. Ini menunjukkan larangan mengundurkan pembayaran zakat kepada yang

berhak, walaupun dengan alasan diinvestasikan. Penggunaan dana zakat untuk

pembahas
menjadikan

berikut:

No

Tahun Peneli

Sri Wahyuni
2013

Ekonomi Islam

dengan topik
dan penulis

I yaitu sebagai

besar responden
usahanya mengalami

eluarga sebanyak 20 responden
atau 64,52 %, responden yang
menjawab usahanya kurang maju
adalah 6 responden atau 19,35 %,
dan yang menjawab tidak ada
perubahan sebanyak 5 responden
atau 16,13 %. Dari tabel diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa
manfaat responden dengan bantuan
dana produktif yang disalurkan
Badan Amil Zakat rokan hilir
adalah  kehidupanya mengalami
perubahan dan bias menghidupi
keluarganya
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berkembang

dik ‘;- dagang kaki lima
e dan juga pendapatan
meningkat karena usaha

Lia Indriani | Peran Badan Amil Zakat | Hasil penelitian ini
2020 (BAZ) Rokan Hilir (ROHIL) | mengungkapkan bahwa program
Terhadap Pengembangan | ekonomi produktif yang

Usaha Kecil di Kecamatan | diimplementasikan oleh  LAZ

Bangko di Tinjau Menurut | Ibadurrahman Duri telah sesuai

ngan  prosedur  implementasi
), yaitu pemberian bantuan
odal usaha. Dengan

dari

apat perbedaan antara
penerima  manfaat
setelah mengikuti
| tersebut di tandai
terimanya H7, yaitu
sebelum  mengikuti
beda dari pendapatan
manfaat setelah

Menurut Uma Sekaran giyono, 2017:60), menyatakan bahwa
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan faktor telah didefenisikan sebagai masalah yang penting.
Sedangkan menurut Suriasumantr (dalam Sugiyono, 2017:60), kerangka
pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang

menjadi objek permasalahan.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka
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berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan
hubungan pada setiap objek permasalahan berdasarkan teori. Kerangka berpikir

dalam penelitian ini yaitu pengaruh pemberian zakat produktif berupa bantuan

berhubungan dengan permasalah objek penelitian, dugaan ini masih harus di

buktikan dan di uji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, maka
hipotesa yang menjadi acuan awal penelitian ini adalah :

Diduga dana zakat produktif berperan dalam kesejahteraan nelayan di

Kabupaten Rokan Hilir.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitia

deskriptif

mendeskri

berdekatan dengan kediaman peneliti.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Bugin (2000:40), populasi adalah keseluruhan dari obyek
penelitian berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup, dan sebagainya sehingga obyek ini dapat menjadi sumber data penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud oleh penulis yaitu ada 115 usaha

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

nelayan yang diberikan saluran dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data.

Sampling adale : as ¢ ng tidak homogen
dan berstrata se proposior e 1 Jlasi yang dijadikan
sebagai ohjek elitia endel ':' Inya populasi

dikelompokkan+pada 2 tan tertentu de ! pengambilan sampel

Jumlah 115 11

Sumber: Data olahan, 2021

3.4 Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dan digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder.
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3.4.1 Data Primer
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dalam penelitian yang

dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan yang telah disusun secara sistematis:

yaitu data Kebutuhan Hidup Laya

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian agar mendapatkan data yang valid sesuai dengan topik penelitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui cara:
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a. Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen penelitian yangterdiri dari rangkaian

kan informasi dari

N LS AETN N 'Qa‘
2

36

Untuk mengetahui besarnye apatan nelayan sebelum dan sesudah
diberikan penyaluran dana zakat untuk modal pembelian alat-alat penangkap ikan
dan perbaikan kapal oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir, penulis menganalisis
dengan cara menghitung besarnya pendapatan UMK dengan menggunakan rumus

pendapatan kotor yaitu sebagai berikut :



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

30

TR=PxQ
Keterangan: TR = Penerimaan total (Total Revenue)
P = Harga (Price)

berikut :

zakat produktif

isa data dengan

2. Membandingkan besarnya pendapatan nelayan sesudah diberikan zakat
produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir dengan standar Kehidupan
Hidup Layak (KHL) yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Kabupaten Rokan Hilir data
olahan pada tahun 2021 Dimulai dari Lajang, belum memiliki tanggungan,

tanggungan anak 1, sampai tanggungan anak 5. Cara untuk menentukan Standar
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Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Kabupaten Rokan Hilir yaitu dengan melihat
Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Rokan Hilir yaitu sebesar

Rp.2.937.783.-. Dalam setiap tanggungan anak 1 sampai dengan tanggungan anak

5 UMR Kabup p.500.000,- setiap

“\ Hilir di -‘\‘
@ hnmme .ﬁ‘g‘

tanggung Intuk

>
Tabel 3.2 KHL “3 arga Tahun
2021 =
No |
1
2
3
4
5
6
.
Sumber : Dat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mengentas an abups pagal program

kerja dari

2rah yang telah

dengan K . gkalis Provinsi

Kabupaten Rokan Hilir kepada Pe Daerah Kabupaten Rokan Hilir untuk
peninjauan kembali keberadaan BAZ Kabupaten Rokan Hilir yang pada akhirnya
terbentuk Kepengurusan baru dari BAZ Kabupaten Rokan Hilir yang kemudian
disyahkan melalui terbitnya surat Keputusan Bupati Rokan Hilir
N0.325/S0OS/2006.

Tujuan dari dibuanya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hilir

sebagai sarana penyalur dana zakat dapat dijalankan secara baik dan juga supaya

32
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penyaluran dana zakat di Kabupaten Rokan Hilir dapat dikelola mengikuti dengan
tujuan dan kewajiban. Berikut adalah kedudukan dari BAZNAS Kab.Rokan Hilir :

1. Sebagai pengumpul zakat

a. Mengolah data harta zakat juga mustahiq

b. Penyebaran zakat dilakukan sesuai ketetapan yang telah diatur oleh
ketua.
c. Menulis segala pendistribusiian dana zakat dan juga memberikan

keterngan prihal penerimaan kepada bendahara.
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Aspek aspek perkembangan ekonomi rakyat Rokan Hilir dapat dilihat dan
ditelaah oleh Badan Amil Zakat Nasional Kab.Rokan Hilir sebagai berikut:

1. Modal

ni seperti

a. tingginya konsumsi penduduk
b. tingginya simpanan penduduk

Lembaga yang mengelola zakat pastinya mempunyai tujuan, prinsip, juga
visi dan misi. keempat aspek ini lah yang merupakan penggerak atau aktivitas
suatu lembaga akan mengarah kepada sesuatu yang bagus. Seperti visi dan misi

BAZNAS Propinnsi Riau yaitu “Terwujudnya Badan Pengelola Zakat Yang
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Amanah Dan Profesional di Provinsi Riau”. Dalam mengaplikasikan visi dan misi
tersebut BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir meyusun misi sebagai berikut :

1. Membina potensi umat untuk menunaikan zakat,infag dan shadagah.

Kecamatan Sinaboi, dan Kubu. ersebut memiliki keanekaragaman
hayati, seperti flora dan fauna terestrial dan air, lahan pertanian dan perkebunan,
kelapa dan potensi pengembangan budidaya perikanan.

Kabupaten Rokan Hilir merupakan daerah yang memiliki potensi untuk
berkembangnya produksi, pengolahan dan pemasaran hasil perikanan selain itu

secara historis kabupaten ini merupakan penghasil ikan terbesar khususnya

Kecamatan Bangko dan Kecamatan Kubu. Hasil ekspor komoditi ikan yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

berasal dari wilayah perairan yang cukup luas, memegang peranan penting dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun seringkali nelayan tidak terjangkau

dan di beri bantuan oleh pemerintah seperti Dinas Perikanan dan Kelautan

Kabupaten Rokan : emba q < i Badan Amil Zakat

1gembangan

Tabel 4.1 Tab

3% o) 5

at

Z
o

Nelayan Tambak Patin

Nelayan Tambak Lele

Nelayan Ikan Tongkol

Nelayan olahan tamban asin

® N o o~ (W [N -
RlRr (R, [N RRrINMN

Nelayan olahan udang asin

-
-

Jumlah

Sumber : Data BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir
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b. Responden Berdasarkan Umur dan Jumlah Zakat Produktif Yang Diterima

Berikut ini adalah data mustahik dana zakat produktif oleh Baznas

Kabupaten Rokan Hilir.

4.3.1. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor adalah penghasilan yang diperoleh dari jumlah produksi
yang dihasilkan lalu dikalikan dengan tingkat harga produksi atau hasil penjualan,
dimana pendapatan kotor belum dikurangi dengan total biaya produksi dengan

rumus sebagai berikut:
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TR=PxQ

Keterangan : TR  =Penerimaan total (Total Revenue)

nelayan ter: h am la ar gan yang telah

dilakukan sehingga didapatk ndapatan ke : diberikan dana

Fi.Mi
(Rp)

1.999.500

‘-T@ .0 2999 17.994.000

3.000.000-4. 15.998.000

35.991.500

X 3.271.954

Sumber : Data Olahan, 2021
Dapat dilihat dalam tabel 4.3 yaitu rata-rata besarnya pendapatan kotor
nelayan sebelum diberikan dana zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rokan

Hilir diketahui sebesar Rp. 3.271.954.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

39

4.3.2 Pendapatan Bersih
Setelah menghitung pendapatan kotor responden nelayan dan juga telah

memberikan koesionerswtentang berapa besar big ang dikeluarkan oleh

I berapa besar
satu bulan

oduksi yang

diberikan dana zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir dalam satu

bulan dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel.4.4 Rata-rata Pendapatan Bersih nelayan Sebelum Diberikan Dana Zakat
Produktif Oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir

No Jumlah Pendapatan bersih Frekuensi | Nilai Tengah/Mi Fi.Mi
sebelum (Rp) (Unit) (Rp) (Rp)
1 ’ 9.997.500
2 14.995.000
3 g 3.999.500
~» 28.992.000
5 2.635.636
Sumber : ;

oersih Nelayan

aten Rokan Hilir

ALARAT Y

e
>

yang dihasilkan lalu d oduksi atau hasil penjualan,

Bi—

dimana pendapatan kotor be angan total biaya produksi dengan

rumus sebagai berikut:

TR=PxQ
Keterangan : TR = Penerimaan total (Total Revenue)
P = Harga (Price)

Q  =Jumlah barang (Quantity)
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Dengan menggunakan rumus diatas maka telah diperoleh pendapatan
kotor responden nelayan sebelum dan sesudah diberikan dana zakat produktif oleh
BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir. Perumusan pendapatan kotor responden
nelayan tersebut dapat dilihat dalam lapiran lil«Hasil dari perhitungan yang telah
dilakukan sehingga didapatkan pendapatan kotor Nelayan sesudah diberikan dana
zakat produktif oleh BAZNAS, Kabupaten/Rokan Hilir dalam satu bulan dapat
dilihat dalam tabel berikut :

Tabel.4.5. Rata-rata Pendapatan Kotor Nelayan Sesudah Diberikan Dana Zakat
Produktif Olen BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir

No | Pendapatan Kotor Sesudah Diberikan | Frekuensi | Nilai Tengah/Mi Fi.Mi
Zakat (Rp) (Unit) (Rp) (Rp)
1 3.000.000-4.999.000 5 3.999.:500 19.997.500
2 4.000.000-5.999.000 3 4.999.000 14.997.000
3 5.000.000 -6.999.000 2 5.999.500 11.999.000
4 6.000.000 -7.999.000 1 6.999.000 6.999.000
Jumlah 11 53.992.000
X 4.908.409

Sumber : Data Olahan, 2021

Dapat dilihat dalam tabel 4.5 yaitu rata-rata besarnya pendapatan kotor

nelayan sesudah diberikan dana zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rokan

Hilir diketahui sebesar Rp.4.908.409.

4.4.2 Pendapatan Bersih

Setelah menghitung pendapatan kotor responden nelayan dan juga telah

memberikan koesioner tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan oleh
responden nelayan dalam satu bulan, maka dapat diketahui berapa besar
pendapatan bersih yang diterima oleh responden Nelayan dalam satu bulan

dengan mengurangi besar pendapatan kotor dengan biaya produksi yang
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dikeluarkan menggunakan rumus sebagai berikut:

n=TR-TC

Keterangan : Pendapatan bersih (Profit)

bersih res akat produktif
oleh BAZ g rsih responden
nelayan tersebut, rhitungan yang
telah dilak elayan sesudah
diberikan ilir dalam satu
bulan dapat
Tabel.4.6 Ra ikan Dana Zakat
Fi.Mi
No
(Rp)
1 1.999.500 1.999.500
2 2.000.000-3.99¢ g 2.999.000 8.998.500
3 3.000.000-4.999.000 4 3.999.500 15.998.000
4 4.000.000-5.999.000 3 4.999.000 14.997.000
Jumlah 11 41.993.000
X 3.817.545

Sumber : Data Olahan 2021
Dapat dilihat dalam tabel 4.6 yaitu rata-rata pendapatan bersih Nelayan
sesudah diberikan dana zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir

diketahui sebesar Rp. 3.817.545.
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4.5 Kesejahteraan nelayan sebelum diberi penyaluran dana zakat oleh badan amil
zakat na sional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hilir.

Penulis melakukan penelitian dengan responden berjumlah 32 orang

nelayan yang telah ikan bantuan dana za oduktif oleh BAZNAS

Sumber : Data Olahan, 2021

Dapat dilihat pada table 4.7 jumlah nelayan yang paling sedikit memiliki
pendapatan Rp.1.000.000 — 1.999.000 ada sebanyak 1 orang dan jumlah nelayan
yang paling banyak memiliki pendapatan Rp.2.000.000 — 2.999.000 ada sebanyak
6 orang (lampiran 1V). Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan nelayan sebelum

diberi bantuan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir, penulis
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membandingkan Pendapatan nelayan sebelum diberikannya dana zakat produktif
yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir dengan KHL Kabupaten

Rokan Hilir tahun 2021, hasil perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:

yang sejahtera
sebelum dibe ‘ a BAZNAS Rokan Hilir atau
0.00% dan yan : sek atau 100,00% (lampiran

V1)

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Rokan Hilir.

Dari 11 orang nelayan responden dalam penelitian ini menjadi nelayan
binaan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2019. Jenis bantuan yang
diberikan baznas Kabupaten Rokan Hilir kepada para nelayan yaitu dana zakat
produktif berupa bantuan modal usaha sebesar Rp. 12.000.000 kepada masing

masing nelayan. Bantuan tersebut digunakan nelayan untuk membeli alat-alat

menangkap ikan, membeli bahan bakar, memperbaiki kapal dan membeli mesin
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baru untuk menunjang produktivitas nelayan dalam mencari ikan agar

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.

Untuk melihat jumlah keuntungan dan total pendapatan nelayan dalam
satu bulan dapat dilihat pada lampiran lii. Pendapatan total anggota kelompok tani
setelah diberikan bantuan dana zakat dalam satu bulan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.9 Pendapatan Nelayan Setelah Diberi Bantuan Dana Zakat Oleh
BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir.

No | Pendapatan nelayan Setelah Diberi Zakat (Rp) Frekuensi (Orang)
1 <1.000.000,- 0
2 1.000.000 — 1.999.000 0
3 2.000.000 — 2.999.000 0
4 3.000.000 - 3.999.000 5
5 4.000.000 — 4.999.000 3
6 >5.000.000 3
Jumlah 11

Sumber : Data Olahan, 2021

Dapat dilihat pada table 4.9 jumlah anggota kelompok tani yang paling
sedikit memiliki ‘pendapatan Rp. 4.000.000 — 4.999.000 dan lebih dari Rp.
5.000.000,- ada sebanyak 3 orang dan jumlah anggeta kelompok tani yang paling
banyak memiliki pendapatan Rp. 3.000.000 — 3.999.000 ada sebanyak 5 orang
(lampiran 1V). Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan nelayan setelah diberi
bantuan dana zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir, penulis
membandingkan Pendapatan nelayan setelah diberikan bantuan dana zakat yang
diberikan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir dengan KHL Kabupaten Rokan Hilir

tahun 2021, hasil perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel.4.10 Tingkat Kesejahteraan Nelayan Setelah Diberikan Bantuan Dana Zakat
Produktif Oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir Berdasarkan
KHL Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2021.

diberi penye
7 orang at

(lampiran
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

o

)% dan yang tidak

AS Kabupaten

u 63.00% dan

B B8

0%. Persentase

tany

yang diharapkan dapat menjadi ba pertimbangan bagi pihak-pihka terkait
dengan tujuan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, yaitu :

1. Diharapkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan
Hilir dapat terus melakukan penyaluran dana zakat dalam program Rohil
Makmur bagi masyarakat Kabupaten Rokan Hilir karena program ini
sangat membantu Nelayan dan juga kelompok UMKM lainnya dalam

meningkatkan pendapatan dan menunjang kesejahteraannya.

47
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2. Diharapkan agar lebih banyak lagi lembaga-lembaga terkait agar dapat

memiliki program program yang juga dapat meningkatkan kesejahteraan

Nelayan dan juga berpotensi dalam rangka membatu meningkatkan
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